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ARTICLE INFO ABSTRACT
Avrticle history Pelatihan pembuatan sabun cuci piring di Desa Beganding, Kecamatan Simpang

Received: 14 Dec 2025 Empat, dilaksanakan sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat melalui keterampilan
Revised: 20 Dec 2025  praktis yang mudah diterapkan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
Accepted: 26 Dec 2025 dengan mengumpulkan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan.

Proses pelatihan dilakukan secara langsung sehingga peserta dapat memahami setiap
Kata Kunci: tahap, mulai dari pemilihan bahan, pencampuran, hingga pengemasan produk. Hasil
Pelatihan, Sabun Cuci  kegiatan memperlihatkan peningkatan keterampilan warga dalam memproduksi
Piring, Keterampilan, sabun secara mandiri serta munculnya peluang usaha kecil yang dapat mendukung
Ekonomi Masyarakat, ~ e€konomi keluarga. Selain memberikan manfaat ekonomi, kegiatan ini juga

Desa Beganding. mendorong rasa percaya diri masyarakat untuk memanfaatkan keterampilan baru
sebagai modal dalam meningkatkan kesejahteraan. Dengan demikian, pelatihan ini

Keywords: memberikan manfaat ganda, yakni peningkatan kapasitas masyarakat sekaligus

Training, Dishwashing membuka jalan bagi pengembangan ekonomi berbasis kebutuhan sehari-hari.

Soap, Skills, The training for making dish soap in Beganding Village, Simpang Empat District,

was carried out as a form of community empowerment through practical skills that
are easy to apply. This research uses a descriptive method by collecting data from
observations, interviews, and documentation of activities. The training process was
conducted directly so that participants could understand each stage, from selecting
materials, mixing, to packaging the products. The results of the activity show an
increase in residents' skills in independently producing soap and the emergence of
small business opportunities that can support family economy. In addition to
providing economic benefits, this activity also encourages the community's self-
confidence to utilize new skills as capital to improve welfare. Thus, this training
provides dual benefits, namely the increase in community capacity while also paving
the way for the development of an economy based on daily needs.
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PENDAHULUAN

Pembangunan masyarakat desa saat ini tidak hanya difokuskan untuk pembangunan fisik, tetapi
juga untuk peningkatan kapasitas sumber daya manusia agar mampu mandiri dan berdaya secara
ekonomi (Saniyah, Wulandari, Sarasta, Hanafi, Nur Hidayatussani, Al-Baihaqi, Wafa, et al., 2024). Desa
sebagai basis utama pembangunan memiliki peran penting dalam menciptakan kesejahteraan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan program-program yang dapat mengembangkan keterampilan
praktis sekaligus memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat pedesaan. Salah satu bentuk
kontribusi nyata dari perguruan tinggi adalah melalui program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang
melibatkan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan pengabdian masyarakat.
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Kegiatan KKN bertujuan untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan, keterampilan, serta
inovasi mahasiswa di tengah masyarakat. Melalui program ini, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai
agen perubahan, tetapi juga sebagai fasilitator dalam membantu masyarakat menemukan solusi atas
berbagai persoalan sosial dan ekonomi. Pelaksanaan KKN di Desa Beganding, Kecamatan Simpang
Empat, menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui kegiatan
produktif yang dapat diterapkan secara berkelanjutan.

Desa Beganding memiliki potensi sumber daya manusia yang cukup besar, namun keterampilan
praktis masyarakat masih terbatas, terutama dalam hal kewirausahaan. Sebagian besar masyarakat masih
mengandalkan pekerjaan tradisional yang pendapatannya relatif rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan
pelatihan yang dapat membekali masyarakat dengan keterampilan baru dan bernilai ekonomi, sehingga
mampu menjadi sumber penghasilan tambahan. Salah satu bentuk pelatihan yang relevan adalah
pembuatan sabun cuci piring (Dermawan et al., 2023), mengingat kebutuhan produk ini sangat tinggi
dalam kehidupan sehari-hari.

Sabun cuci piring berfungsi untuk membersihkan peralatan makan seperti piring, sendok, garpu,
gelas dan peralatan dapur lainnya dari kotoran dan lemak-lemak sisa makanan. Dulu, untuk mencuci
piring masyarakat hanya menggunakan bahan sederhana dan tradisional seperti sabut kelapa dan juga
abu gosok. Namun, seiring perkembangan gaya hidup modern, kini masyarakat sudah menggunakan
beragam produk pembersih seperti spons dan sabun cuci piring siap pakai dengan berbagai keunggulan.
Kurangnya pengetahuan masyarakat desa tentang penggunaan bahan kimia dan cara pengolahannya
menjadikan tertutupnya peluang bisnis di dalam Desa Beganding (Saniyah, et al., 2024).

Menurut (Wasillah et al., 2023) pelatihan pembuatan sabun cuci piring dipilih karena proses
pembuatannya sederhana, bahan bakunya mudah diperoleh, serta biaya produksinya terjangkau. Produk
ini memiliki prospek yang menjanjikan karena dapat digunakan untuk kebutuhan rumah tangga maupun
dikembangkan menjadi usaha kecil dengan nilai jual yang cukup stabil. Melalui kegiatan ini, masyarakat
diharapkan tidak hanya mampu memproduksi sabun cuci piring untuk konsumsi sendiri, tetapi juga
dapat memasarkan produk tersebut ke lingkungan sekitar, sehingga memberikan tambahan penghasilan
bagi keluarga.

Peran mahasiswa KKN dalam pelatihan ini tidak hanya sebatas memberikan keterampilan teknis,
tetapi juga mencakup pendampingan dalam aspek manajemen usaha sederhana, seperti pengemasan,
strategi pemasaran, serta perhitungan biaya dan keuntungan. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya
memiliki kemampuan membuat produk, tetapi juga dapat mengelola hasil produksinya agar memiliki
daya saing di pasar (Rahmatika et al., 2925). Kegiatan ini sekaligus menjadi pengalaman berharga bagi
mahasiswa dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan mengasah kemampuan sosial mereka. Melalui
pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun cuci piring di Desa Beganding, diharapkan tercipta peningkatan
keterampilan masyarakat serta terbangunnya jiwa kewirausahaan yang dapat menunjang perekonomian
desa. Selain itu, program KKN ini juga menjadi wujud nyata dari pengabdian perguruan tinggi dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal. Dengan adanya sinergi antara mahasiswa dan
masyarakat, kegiatan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif yang berkesinambungan, baik
dari segi peningkatan keterampilan maupun dari aspek ekonomi keluarga.

Pembangunan di pedesaan tidak hanya bertumpu pada pembangunan infrastruktur, tetapi juga
sangat bergantung pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Salah satu cara untuk meningkatkan
kualitas tersebut adalah dengan memberikan pelatihan keterampilan kepada masyarakat agar mampu
mandiri secara ekonomi. Kegiatan pelatihan yang sederhana namun bernilai guna, seperti pembuatan
sabun cuci, menjadi salah satu alternatif yang efektif untuk memberdayakan masyarakat, terutama
kelompok ibu rumah tangga dan pemuda desa (Balqis et al., 2025). Melalui pelatihan pembuatan sabun
cuci piring terhadap masyarakat, berarti kita juga sudah dapat membantu salah satu program pemerintah
dalam rangka pemberdayaan perempuan Indonesia.

Sebagai Sarana Pengabdian dan Pemberdayaan

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan oleh mahasiswa dengan tujuan mengintegrasikan pengetahuan teoritis dengan praktik
lapangan. Program ini dirancang sebagai mekanisme Pendidikan yang tidak semata-mata menekankan
pengembangan kompetensi akademik mahasiswa, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi
masyarakat desa. Sebagaimana dikemukakan oleh Rahmawati (2022), KKN memiliki peran strategis
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sebagai instrumen transformasi social, di mana mahasiswa bertindak sebagai agen perubahan (agent of
change) yang terlibat secara langsung dengan masyarakat dalam mengatasi tantangan keseharian.
Melalui keterlibatan tersebut, mahasiswa memperoleh pemahaman mendalam mengenai konteks social,
budaya, dan ekonomi desa, sehingga pengetahuan yang dikuasai dapat diterapkan secara tepat sasaran.

Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang berbasis pada pemberdayaan pada dasarnya menekankan prinsip
partisipasi. Hal ini berarti masyarakat tidak semata-mata diposisikan sebagai penerima manfaat,
melainkan sebagai actor utama dalam seluruh tahapan program. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
participatory development, di mana keterlibatan aktif masyarakat dalam perencanaan, implementasi,
hingga evaluasi akan memperkuat efektivitas dan keberlanjutan program (Sari, 2021). Dengan demikian,
KKN dapat diinterpretasikan sebagai platform kolaborasi antara institusi perguruan tinggi dan
masyarakat desa guna meningkatkan kualitas hidup melalui aktivitas praktis yang disesuaikan dengan
kebutuhan lokal.
Pelatihan sebagai Upaya Peningkatan Kapasitas dan Kemandirian

Pelatihan dapat didefinisikan sebagai kegiatan terstruktur yang bertujuan untuk meningkatkan
kompetensi, pengetahuan, serta sikap individu guna memungkinkan pelaksanaan tugas dengan lebih
efektif. Menurut Sudjana (2017) pelatihan yang efektif harus berorientasi pada kebutuhan empiris,
menerapkan metode yang praktis, dan diimplementasikan secara berkelanjutan. Dalam konteks
pemberdayaan masyarakat desa, pelatihan umumnya difokuskan pada keterampilan yang mudah
dipelajari, aplikatif, serta memiliki nilai ekonomi. Pelatihan pembuatan sabun cuci berbahan alami tidak
hanya menambah pengetahuan teknis masyarakat, tetapi juga menumbuhkan motivasi untuk memulai
usaha mikro skala rumah tangga. Temuan ini menguatkan argumen bahwa pelatihan keterampilan dasar
dapat menjadi pintu gerbang bagi pertumbuhan ekonomi keluarga. Selain itu, pelatihan bersifat
transformatif karena tidak hanya mengajarkan teknik, melainkan juga merangsang pola pikir kreatif dan
produktif.
Keterampilan sebagai Modal Sosial dan Ekonomi

Keterampilan dalam konteks pemberdayaan masyarakat dipahami sebagai bekal praktis penopsng
kehidupan sehari-hari dan meningkatkan produktivitas. Teori human capital menekankan bahwa
keterampilan adalah investasi jangka panjang yang mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
individu maupun kelompok. Pada masyarakat pedesaan, keterampilan yang diperoleh dari program
pelatihan seringkali menjadi modal awal untuk memulai usaha rumah tangga yang sederhana namun
berkelanjutan. Selain itu, keterampilan juga dapat berfungsi sebagai modal sosial karena mendorong
kerja sama antar anggota masyarakat. Misalnya, pelatihan pembuatan sabun cuci piring yang diikuti oleh
kelompok ibu rumah tangga tidak hanya menghasilkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat
solidaritas kelompok melalui kegiatan bersama, pembagian tugas produksi, hingga strategi pemasaran
sederhana. Dengan demikian, keterampilan dapat meningkatkan baik dimensi ekonomi maupun dimensi
sosial dalam kehidupan masyarakat desa.
Kesejahteraan sebagai Tujuan Pemberdayaan

Kesejahteraan masyarakat dalam penelitian ini didefinisikan secara multidimensional, meliputi
pemenuhan kebutuhan ekonomi, peningkatan kualitas hidup, serta pencapaian kemandirian.
Kesejahteraan tidak hanya berkaitan dengan peningkatan pendapatan, melainkan juga dengan rasa
keamanan, kepuasan eksistensial, serta akses terhadap peluang ekonomi. Dengan kata lain,
kesejahteraan mencakup aspek material dan non-material. Hasil penelitian Pratama, Mukmin, dan Yanti
(2024) mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas produk usaha masyarakat melalui pelatihan dan
pendampingan memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan komunitas pedesaan. Hal ini
menegaskan bahwa kesejahteraan dapat direalisasikan apabila masyarakat menguasai keterampilan
produktif dan mampu mengelola sumber daya lokal secara mandiri. Dengan demikian, pelatihan
pembuatan sabun cuci dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) dapat dianggap sebagai langkah
strategis untuk meningkatkan kesejahteraan di Desa Beganding, karena memberikan masyarakat
peluang untuk memperoleh keterampilan baru sekaligus sumber pendapatan tambahan (Rahma Sundari
etal., 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pemilihan metode
ini didasarkan pada tujuan penelitian yang berfokus untuk menggambarkan peran mahasiswa KKN
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dalam pelatihan pembuatan sabun cuci piring serta dampaknya terhadap peningkatan keterampilan dan
nilai ekonomi masyarakat di Desa Beganding, Kecamatan Simpang Empat. Subjek penelitian terdiri dari
masyarakat yang mengikuti pelatihan serta mahasiswa KKN sebagai pelaksana kegiatan.

Data penelitian diperoleh melalui observasi langsung selama kegiatan pelatihan, wawancara
dengan peserta dan fasilitator, serta dokumentasi berupa catatan dan foto kegiatan. Data yang terkumpul
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Dengan metode ini, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai kontribusi program KKN terhadap pemberdayaan masyarakat desa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan Sabun Cuci Piring

Kegiatan pelatihan dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) dengan melibatkan
masyarakat Desa Beganding, Kecamatan Simpang Empat, sebagai peserta. Proses pelatihan dimulai
dengan tahap sosialisasi mengenai tujuan, manfaat, serta potensi usaha dari pembuatan sabun cuci piring.
Antusiasme masyarakat cukup tinggi, terlihat dari jumlah peserta yang hadir serta keterlibatan aktif
mereka dalam setiap sesi. Bahan baku yang digunakan relatif mudah diperoleh di pasar lokal, seperti
texapon, sodium silikat, dan pewangi, sehingga memudahkan masyarakat untuk mempraktikkannya
secara mandiri setelah pelatihan.
Peningkatan Keterampilan Masyarakat

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah
bahan baku menjadi produk sabun cuci piring. Sebagian besar peserta yang awalnya belum memiliki
pengalaman dalam pembuatan produk rumah tangga kini mampu memproduksi sabun secara mandiri
dengan kualitas yang layak pakai. Peserta juga memperoleh pemahaman tentang takaran bahan, teknik
pencampuran, hingga proses pengemasan sederhana. Hal ini membuktikan bahwa transfer pengetahuan
dan keterampilan dari mahasiswa KKN dapat diterima dengan baik oleh masyarakat dan memberikan
kemampuan baru yang bermanfaat.
Dampak Ekonomi Potensial

Selain peningkatan keterampilan, kegiatan ini juga membuka peluang ekonomi baru bagi
masyarakat. Produk sabun cuci piring yang dihasilkan tidak hanya digunakan untuk kebutuhan rumah
tangga, tetapi juga memiliki potensi untuk dipasarkan di lingkungan sekitar. Dengan biaya produksi
yang relatif rendah dan permintaan pasar yang stabil, masyarakat dapat menjadikan produk ini sebagai
usaha kecil rumahan. Walaupun masih dalam tahap awal, kegiatan ini telah menumbuhkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya diversifikasi usaha untuk menambah pendapatan keluarga.
Peran Mahasiswa KKN sebagai Fasilitator

Mahasiswa yang terlibat dalam program Kuliah Kerja Nyata (KKN) memainkan peran penting
tidak hanya sebagai penyedia pelatihan teknis, melainkan juga sebagai fasilitator dalam aspek
kewirausahaan. Mereka memberikan bimbingan kepada peserta terkait pengemasan produk untuk
meningkatkan daya tarik, menyampaikan strategi pemasaran dasar, serta menjelaskan cara menghitung
biaya produksi dan keuntungan. Dengan demikian, peran mahasiswa tidak hanya sebatas transmisi
keterampilan, tetapi juga membentuk pola pikir kewirausahaan yang relevan dengan kondisi masyarakat
pedesaan. Hal ini sejalan dengan fungsi KKN sebagai bentuk pengabdian mahasiswa dalam
memberdayakan masyarakat.
Analisis Dampak Pelatihan terhadap Keterampilan dan Ekonomi

Hasil penelitian ini sejalan dengan tujuan utama program Kuliah Kerja Nyata (KKN), yaitu
menghubungkan ilmu pengetahuan yang diperoleh mahasiswa di perguruan tinggi dengan kebutuhan
empiris masyarakat. Pelatihan pembuatan sabun cuci piring terbukti menjadi salah satu bentuk
pemberdayaan masyarakat yang efektif, mengingat kesederhanaannya, biaya yang terjangkau, dan
memiliki prospek usaha. Penelitian ini mendukung pandangan bahwa peningkatan keterampilan
masyarakat pedesaan merupakan langkah strategis dalam mendorong kemandirian ekonomi dan
mengurangi ketergantungan pada sektor pekerjaan tradisional.

Selain itu, kegiatan ini memberikan nilai tambah melalui peningkatan kepercayaan diri
masyarakat dalam memanfaatkan keterampilan baru sebagai modal usaha. Hal ini sejalan dengan
berbagai penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan praktis di desa dapat
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meningkatkan kesejahteraan dan memperkuat ekonomi rumah tangga. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa KKN tidak hanya berperan sebagai mekanisme pembelajaran bagi mahasiswa,
melainkan juga sebagai media pemberdayaan masyarakat yang memberikan dampak nyata terhadap
pembangunan lokal.

SIMPULAN

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Beganding Kecamatan Simpang Empat melalui
pelatihan pembuatan sabun cuci piring, menghasilkan dampak konkrit bagi masyarakat desa. Pertama,
kegiatan ini berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memproduksi barang rumah tangga
yang fungsional. Sebelum adanya kegiatan, sebagian besar peserta belum pernah terlibat dalam
memproduksi sabun cuci piring, namun setelah mengikuti pelatihan, mereka mampu memahami takaran
bahan, teknik pencampuran, proses pengemasan, hingga menghasilkan produk yang layak pakai. Hal ini
menunjukkan adanya transfer pengetahuan yang efektif dari mahasiswa KKN kepada masyarakat.

Kedua, pelatihan ini memberikan dampak ekonomi yang potensial. Sabun cuci piring sebagai
kebutuhan harian dengan permintaan pasar yang stabil, memungkinkan produk yang dihasilkan untuk
dikonsumsi secara domestic atau ipasarkan sebagai usaha skala kecil. Dengan biaya produksi yang
rendah, masyarakat memiliki peluang untuk memperoleh pendapatan tambahan. Hal ini sekaligus
menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya memanfaatkan keterampilan praktis sebagai
modal usaha yang dapat mendukung perekonomian keluarga.

Ketiga, kegiatan ini memperlihatkan peran mahasiswa KKN yang tidak hanya sebatas
memberikan pelatihan teknis, tetapi juga membimbing masyarakat dalam aspek kewirausahaan
sederhana, seperti strategi pemasaran dan penghitungan biaya produksi. Dengan demikian, mahasiswa
mampu menghubungkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di perguruan tinggi dengan kebutuhan nyata
masyarakat desa.

Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan pembuatan sabun cuci piring melalui program KKN
terbukti relevan dengan kebutuhan masyarakat Desa Beganding. Program ini berkontribusi dalam
peningkatan keterampilan, membuka peluang usaha, serta memperkuat kemandirian ekonomi
masyarakat. Selain memberi manfaat langsung bagi desa, kegiatan ini juga menjadi wadah pembelajaran
efektif bagi mahasiswa dalam melaksanakan tridharma perguruan tinggi, khususnya pengabdian kepada
masyarakat. Dengan adanya sinergi antara mahasiswa dan masyarakat, program ini diharapkan dapat
berlanjut dan berkembang menjadi kegiatan pemberdayaan yang berkesinambungan.
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